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ABSTRAK

Prevalensi Diabetes Melitus (DM) dalam beberapa tahun terakhir mengalami peningkatan yang signifikan.
Hal ini berkorelasi dengan tingginya komplikasi yang muncul pada penderita DM terutama bagi penderita
yang tidak dapat mengontrol kadar gula darahnya dengan baik. Salah satu pilar utama dalam pencegahan dan
penanganan diabetes adalah melalui edukasi. Tujuan pengabdian masyarakat ini untuk menguatkan kapasitas
khususnya pengetahuan kader dalam pencegahan dan pengendalian diabetes melitus. Kegiatan ini
dilaksanakan pada tanggal 22 Februari 2024 di Pelayanan Kesehatan Primer Kuboa Queen Sirikit Health
Centre, Ratchaburi, Thailand. Peserta kegiatan terdiri dari 10 orang kader kesehatan yang ada di distrik
Kuboa. Kegiatan pengabdian ini merupakan kolaborasi antara dosen dan mahasiswa dari Institut Kesehatan
Payung Negeri Pekanbaru dan dosen dari BCNR Thailand. Bentuk kegiatan pengabdian yang dilakukan yaitu
pemberian edukasi kesehatan tentang cara mudah mencegah diabetes melitus dan aktivitas body paint. Materi
edukasi dipaparkan menggunakan leaflet dan diakhiri dengan sesi tanya jawab serta diskusi. Setelah itu,
dilanjutkan dengan kegiatan refleksi dalam bentuk aktivitas body paint yang dilakukan bersama-sama dengan
kader dan tim pengabdian. Selama penyampaian materi dan diskusi tim pengabdian dari BCNR membantu
dalam menerjemahkan materi ke dalam bahasa Thai. Hasil kegiatan ini didapatkan peningkatan pengetahuan
kader tentang pencegahan DM. Selain itu, hail body paint yang telah selesai disusun secara lengkap yang
terdiri beberapa aspek yaitu perencanaan tujuan, faktor internal dan eksternal, kunci sukses, dan analisis
peluang/kesempatan serta rencana tindak lanjut bagi kegiatan kader selanjutnya. Seluruh tahapan kegiatan
dapat terlaksana dengan baik dan diikuti oleh semua peserta yang hadir. Peserta juga tampak bersemangat
dan antusias dalam menyelesaikan aktivitas body paint.

Kata kunci: body paint; diabetes melitus; edukasi kesehatan; kader
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STRENGTHENING CADRES THROUGH BODY PAINT ACTIVITIES AND HEALTH
EDUCATION IN THE PREVENTION OF DIABETES MELLITUS IN KUBOA DISTRICT,
RATCHABURI

ABSTRACT

The prevalence of Diabetes Mellitus (DM) in recent years has increased significantly. This correlates with
the high number of complications that arise in people with DM, especially for patients who cannot control
their blood sugar levels properly. One of the main pillars in the prevention and treatment of diabetes is
through education. The purpose of this community service is to strengthen capacity, especially cadre
knowledge in the prevention and control of diabetes mellitus. This activity was held on February 22, 2024
at the Kuboa Queen Sirikit Health Centre Primary Health Service, Ratchaburi, Thailand. The participants
of the activity consisted of 10 health cadres in the Kuboa district. This service activity is a collaboration
between lecturers and students from the Pekanbaru State Umbrella Health Institute and lecturers from
BCNR Thailand. The form of service activities carried out is the provision of health education on how to
easily prevent diabetes mellitus and body paint activities. The educational material was presented using
leaflets and ended with a question and answer session and discussion. After that, it was followed by
reflection activities in the form of body paint activities carried out together with cadres and the service
team. During the presentation of the material and the discussion, the service team from BCNR assisted in
translating the material into Thai. The results of this activity were obtained to increase the knowledge of
cadres about DM prevention. In addition, the completed body paint hail consists of several aspects, namely
goal planning, internal and external factors, keys to success, and analysis of opportunities/opportunities as
well as follow-up plans for the next cadre activities. All stages of the activity could be carried out well and
followed by all participants who attended. Participants also seemed enthusiastic and enthusiastic in
completing body painting activities.

Key words: body paint; cadre; diabetes mellitus; health education

PENDAHULUAN

Prevalensi diabetes melitus (DM) saat ini mengalami peningkatan yang signifikan khususnya
dalam 1 dekade terakhir. Data menunjukkan jumlah penderita DM di dunia tahun 2021 mencapai
537 juta jiwa dengan prevalensi 6,1% dan berkontribusi terhadap kematian sebanyak 1,5 juta/tahun
(Ong et al., 2023). Pada tahun 2045 jumlah penderita DM di seluruh dunia akan meningkat sebesar
46% hingga 783 juta jiwa. Di wilayah Asia Tenggara sendiri diprediksi akan mengalami
peningkatan sebesar 68% dari 90 juta kasus pada tahun 2021 menjadi 152 juta kasus pada tahun
2045 (International Diabetes Federation, 2021). Prevelanesi DM di salah satu negara Asia
Tenggara tepatnya di Thailand dari tahun 1980-2014 secara konsisten cenderung meningkat dan
menyebabkan kematian pada usia 30-69 tahun sebanyak 8.120 orang serta di atas usia 70 tahun
sebanyak 12.450 orang. Proporsi kematian akibat DM pada semua usia hingga tahun 2014 di
Thailand tercatat sebanyak 4% (World Health Organisation, 2016). Sementara itu, pada tahun 2021
jumlah penderita DM di Thailand mencapai 6.066.600 jiwa dengan prevalensi sebesar 11,6%.
Angkat ini diprediksi akan terus meningkat dan diproyesikan pada tahun 2030 akan terdapat
6.735.500 orang yang menderita DM.

Tingginya prevalensi DM ini berbanding lurus dengan banyaknya komplikasi yang muncul sebagai
dampak kadar glukosa yang tidak terkontrol dengan baik. DM salah satu penyebab utama
terjadinya Chronic Kidney Disease (CKD) dan gagal ginjal. Selain itu, DM Tipe 2 juga
mengakibatkan gangguan kesehatan berat seperti kebutaan, serangan jantung, stroke, dan amputasi
ekstremitas bawah (Aarsand et al., 2023). Banyaknya kejadian DM Tipe 2 juga memiliki risiko
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tinggi muncul dan berkembangnya berbagai kondisi penyakit kronis termasuk penyakit
kardiovaskular (Jain, 2023). Salah satu pilar utama dalam pencegahan dan penanganan DM adalah
melalui pemberian edukasi. Hal ini sesuai dengan rencana strategis dari International Diabetes
Federation (IDF) tahun 2022-2027 yang menekankan pada akses layanan diabetes dan edukasi
diabetes yang terjangkau dan berkualitas di seluruh dunia dengan misi baru untuk meningkatkan
kehidupan penderita diabetes dan mencegah diabetes bagi orang yang berisiko (International
Diabetes Federation, 2023).

Upaya lain yang dilakukan yaitu pemberdayaan kader kesehatan. Pelibatan kader kesehatan ini
sesuai dengan rekomendasi dari revisi standar perawatan DM yang mendorong adanya peningkatan
layanan dan promosi kesehatan di masyarakat. Pemberdayaan petugas kesehatan komunitas
digunakan untuk mendukung manajemen diabetes dan faktor risiko karviovaskular yang
diutamakan pada masyarakat yang tidak terjangkau layanan kesehatan dan sistem layanan
kesehatan (American Diabetes Association, 2023). Berdasarkan permasalahan ini kami terdorong
untuk melakukan kegiatan pengabdian masyarakat dalam bentuk pemberian edukasi kesehatan
tentang pencegahan DM dan juga berupa kegiatan body paint. Kuboa Queen Sirikit Health Centre
sebagai mitra kegiatan merupakan salah satu pusat pelayanan kesehatan primer yang berada di
Ratchaburi, Thailand. Pusat kesehatan primer atau yang dikenal dengan sebutan Puskesmas ini
memerlukan penyuluh-penyuluh atau edukator yang terlatih dan mampu memotivasi masyarakat
untuk rutin memeriksakan dirinya ke Puskesmas. Hal ini disebabkan banyak pasien diabetes yang
terkontrol di Puskesmas (Collein, 2023). Sebagai salah pusat layanan kesehatan primer atau
Puskesmas, Kuboa Queen Sirikit Health Centre memiliki beberapa wilayah binaan yang salah
satunya dijadikan sebagai tempat pelaksanaan kegiatan masyarakat ini. Selain pemberian edukasi,
aktifitas body paint diberikan sebagai bentuk kegiatan refleksi guna membantu meningkatkan
kemampuan problem solving kader. Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini untuk menguatkan
kapasitas kader, khususnya pengetahuan mengenai pencegahan dan pengendalian diabetes melitus
di masyarakat.

METODE

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 22 Februari 2024 di Pelayanan Kesehatan Primer Kuboa Queen
Sirikit Health Centre, Ratchaburi, Thailand. Kegiatan pengabdian ini merupakan kolaborasi antara dosen
dan mahasiswa dari Institut Kesehatan Payung Negeri (IKes PN) Pekanbaru dan dosen dari BCNR Thailand.
Tahapan kegiatan pengabdian yang dilakukan dimulai dari persiapan, pelaksanaan dan evaluasi serta
pelaporan hasil kegiatan pengabdian. Bentuk kegiatan pengabdian yang dilakukan yaitu pemberian edukasi
kesehatan tentang cara mudah mencegah diabetes melitus dan aktivitas body paint. Jumlah peserta yang
terlibat sebanyak 10 orang yang merupakan kader kesehatan yang ada di wilayah binaan Kubuo Queen
Sirikit Health Centre, Ratchaburi, Thailand. Materi edukasi dipaparkan menggunakan leaflet dan diakhiri
dengan sesi tanya jawab serta diskusi. Sesi pemberian edukasi ini berlangsung selama 30 menit. Saat
penyampaian materi dan diskusi dosen BCNR membantu dalam menerjemahkan materi ke dalam bahasa
Thai.

Tahapan pemberian edukasi dimulai dari penjelasan oleh tim pengabdian masyarakat 1Kes PN sesuai sub
topik yang ada di leaflet, kemudian diterjemahkan oleh tim BCNR Thailand ke peserta. Hal yang sama
dilakukan pada semua sub topik sampai semua materi selesai disampaikan oleh pemateri dari 1Kes PN.
Setelah itu, dilanjutkan dengan kegiatan refleksi dalam bentuk aktivitas body paint yang dilakukan bersama-
sama dengan kader dan tim pengabdian. Kegiatan ini dilakukan lebih kurang selama 20 menit. Langkah-
langkah dalam kegiatan body paint dimulai dari membuat sketsa tubuh lengkap meliputi kepala, badan,
tangan, dan kaki. Setelah itu menuliskan isian pada bagian kepala yang berisikan tujuan kegiatan, diikuti
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dengan isian pada bagian jantung yang menjadi kunci sukses kegiatan. Sedangkan pada bagian tangan kanan
dan kiri berisikan faktor pendukung baik secara internal maupun eksternal. Selanjutnya pada bagian kaki
kanan yang berisikan peluang dan kaki kiri rencana tindak lanjut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambar 1. Karakteristik Peserta Berdasarkan Usia

m Laki-laki
® Perempuan

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat didapatkan bahwa seluruh peserta (100%) yang terdiri dari
kader kesehatan berjenis kelamin perempuan. Mayoritas peserta mengatakan edukasi yang
diberikan bermanfaat dalam menambah wawasan dan pengetahuan tentang DM mulai dari
mengenal faktor risiko, jenis DM, tanda dan gejala, dampak dari tingginya kadar gula darah, dan
hasil pemeriksaan gula darah. Selain itu juga mengenai pencegahan DM terutama dalam hal
modifikasi gaya hidup yang harus dilakukan. Tiga orang peserta yang ditunjuk dapat menjelaskan
kembali cara-cara mencegah terjadinya DM melalui dengan mengubah gaya hidup ke arah yang
lebih sehat. Edukasi menggunakan leaflet terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan kader.
Mayoritas kader kesehatan yang terlibat sebagai peserta memahami tentang DM mulai dari
definisi, jenis DM, gejala DM, faktor risiko DM, dan pencegahan DM (Rahman et al., 2023).

Kegiatan body paint dilakukan secara bersama-bersama yang didahului dengan diskusi terlebih
dahulu terkait poin dan hal-hal penting dari setiap aspek yang akan digambarkan dan dituliskan
pada kertas body paint. Hasilnya didapatkan gambar atau body paint telah selesai disusun secara
lengkap yang terdiri beberapa aspek yaitu perencanaan tujuan, faktor internal dan eksternal, kunci
sukses, dan analisis peluang/kesempatan serta rencana tindak lanjut bagi kegiatan kader
selanjutnya. Seluruh peserta merasa dengan adanya kegiatan body paint ini dapat meningkatkan
kerjasama dan kekompakan tim serta komunikasi antar kader. Pelibatan kader melalui aktivitas ini
mendorong keterlibatan kader secara langsung dalam menyusun pendekatan-pendekatan dan
strategi penanganan DM. Mayoritas peserta yang hadir pada pengabdian masyarakat ini berada
pada usia lanjut usia (lansia). Hal ini menjadi penting untuk dilakukan mengingat salah satu
penyakit yang banyak diderita saat memasuki usia lanjut yaitu DM. Memberikan edukasi tentang
DM pada peserta yang lansia dapat meningkatkan derajat kesehatan lansia itu sendiri (Hasana &
Ariyanti, 2021).

Pemberian penyuluhan kesehatan terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat
tentang pencegahan DM dengan p value = 0,001(<0,05). Pemberdayaan edukasi DM secara
signifikan dapat menambah pengetahuan dan kemampuan masyarakat khususnya penderita
diabetes sehingga mereka dapat melakukan manajemen diri dengan baik, termasuk dalam
manajemen HBALc, manajemen obat, manajemen aktivitas fisik, dan manajemen diet. Intervensi
berupa dukasi dan pemberdayaan yang efektif dapat menurunkan komplikasi DM dan disatu sisi
memperbaiki perilaku self-care pasien diabetes (Rondhianto et al., 2022).
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Kegiatan pencegahan melalui penyuluhan ini menjadi salah satu aspek penting upaya promotif dan
preventif Penyakit Tidak Menular (PTM) seperti halnya DM (Putri et al., 2024). Dengan pemberian
edukasi ini diharapkan dapat membantu untuk meningkatkan pengetahuan kader sebagai peserta
pengabdian masyarakat. Kader dibekali dengan pengetahuan dan informasi mengenai
pengendalian DM. Peningkatan pengetahuan kader ini dapat memberikan manfaat yang dilanjutkan
dengan sharing informasi ke keluarga dan juga pasien DM serta masyarakat sekitar sehingga
mampu meningkatkan kesadaran masyarakat dalam melakukan pencegahan dan perawatan DM
(Prabawati et al., 2024). Dalam perawatan pasien DM seharusnya dapat dilakukan dengan
pendekatan berbasis tim baik secara langsung maupun virtual. Anggota tim yang terlibat
seyogianya memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam manajemen diabetes. Begitu juga
keterlibatan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pasien harus difasilitasi (American Diabetes
Association, 2023).

Pelibatan kader dalam upaya pencegahan DM di masyarakat menjadi salah satu bentuk
pemberdayaan kader yang tepat dan efektif. Pendekatan dan strategi yang berbasis masyarakat
merupakan salah satu rekomendasi WHO dalam menangani pasien DM. Adanya pemberian
edukasi, dapat membantu meningkatkan pengetahuan dan kemampuan kader dalam melakukan
pengukuran kadar glukosa darah dan pendampingan keluarga yang memiliki anggota keluarga
dengan DM. Pelibatan kader sebagai change agent dan penggerak utama dalam upaya promotif
dan preventif dapat dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan monitoring serta evaluasi.
(Wahyuni & Dewi, 2024). Dengan demikian, kegiatan edukasi dapat menguatkan fungsi dan
peranan kader bagi masyarakat. Selain itu, melalui aktifitas body paint kader dapat meningkatkan
kapasitasnya dalam memenuhi kebutuhan masyarakat terutama dalam menyusun rencana kegiatan
dan langkah-langkah yang terintegrasi guna mendukung efektifitas program yang ada.
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Gambar 4. Foto Bersama dengan Kader dan Dosen BCNR Thalland

SIMPULAN

Seluruh tahapan kegiatan pengabdian masyarakat dapat terlaksana dengan baik dan diikuti oleh
semua peserta yang hadir. Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan dapat disimpulkan bahwa
pemberian edukasi dapat membantu meningkatkan pengetahuan kader tentang cara mencegah DM
di Distrik Kubuo Ratchaburi, Thailand. Peserta kegiatan pengabdian tampak bersemangat dan
antusias dalam menyelesaikan aktivitas body paint. Kegiatan ini bermanfaat bagi peserta dalam
meningkatkan kerjasama dan komunikasi dalam tim kader sebagai peserta. Berdasarkan hasil
kegiatan ini kader diharapkan selalu menjalankan aktivitas body paint sebagai bentuk refleksi dan
evaluasi kader dalam pencegahan DM di masyarakat.
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kepada tim dosen BCNR Thailand yang telah memfasilitasi dan berkolaborasi sebagai tim
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